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ABSTRAK 

 

ANALISIS KANDUNGAN LOGAM BERAT MERKURI (Hg) PADA AIR, 

SEDIMEN DAN MAKROALGA Sargassum polycystum DI PERAIRAN 

PULAU PANJANG, BANTEN 

 

 

Oleh 

DWI NUR ALIFAH 

 

 

Pulau Panjang, yang berdekatan dengan kawasan industri galangan kapal di 

Pulo Ampel dan Bojonegara, Banten, berpotensi tercemar logam berat, salah satu-

nya merkuri. Merkuri dapat terakumulasi pada air, sedimen, dan organisme air 

seperti makroalga Sargassum polycystum, yang banyak ditemukan di perairan 

tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mengkaji kandungan merkuri 

pada air, sedimen, dan Sargassum polycystum. Sampel penelitian mencakup air, 

sedimen, dan makroalga yang diuji kandungan merkurinya dengan metode spek-

trofotometri serapan atom (SSA)-cold vapor. Pengujian mengacu pada SNI 19-

6964.2-2003, SNI 06-6992.2-2004, dan SNI 2354.6:2016. Hasilnya menunjukkan 

rata-rata konsentrasi merkuri pada air sebesar > 0,003 µg/l atau melebihi baku 

mutu yang diatur PP RI No. 22 Tahun 2021, pada sedimen rata-rata konsentrasi 

merkuri sebesar > 150 ng/g atau berada di atas ambang batas rendah namun di 

bawah ambang batas tinggi berdasarkan ANZECC & ARMCANZ (2000), semen-

tara itu rata-rata konsentrasi merkuri pada Sargassum polycystum bernilai > 0,003 

mg/kg atau melebihi batas maksimum cemaran menurut SNI 7387:2009. Hubung-

an konsentrasi merkuri pada air dan Sargassum Polycystum menunjukkan korelasi 

negatif. Sebaliknya, pada sedimen dan Sargassum polycystum menunjukkan kore-

lasi positif.  

 

Kata kunci: air, merkuri, Pulau Panjang, Sargassum polycystum, sedimen,  



ABSTRACT 

ANALYSIS OF HEAVY METAL MERCURY (Hg) CONTENT IN WATER, 

SEDIMENT, AND MACROALGAE Sargassum polycystum IN THE 

WATERS OF PANJANG ISLAND, BANTEN 

By 

DWI NUR ALIFAH 

Panjang Island, located near the shipyard industrial area in Pulo Ampel and Bojo-

negara, Banten, has the potential to be contaminated by heavy metal, one of which 

is mercury. Mercury can accumulate in water, sediment, and aquatic organisms 

such as the macroalga Sargassum polycystum, which is abundant in these waters. 

This study aimed to analyze and to examine mercury content in water, sediment, 

and Sargassum polycystum. The study samples include water, sediment, and 

macroalgae, with mercury content tested using the atomic absorption spectro-

photometry (AAS) cold vapor method. The analysis follows SNI 19-6964.2-2003, 

SNI 06-6992.2-2004, and SNI 2354.6:2016 standards. The results showed that the 

average mercury concentration in water was greater than 0.003 µg/L, exceeding 

the quality standard set by PP RI No. 22 of 2021. In sediment, the average mercu-

ry concentration was more than 150 ng/g, which was above the lower threshold 

but below the upper threshold according to ANZECC & ARMCANZ (2000). 

Meanwhile, the average mercury concentration in Sargassum polycystum was 

greater than 0.003 mg/kg, exceeding the maximum contamination limit based on 

SNI 7387:2009. The relationship between mercury concentration in water and 

Sargassum polycystum showed a negative correlation. In contrast, the relationship 

between mercury concentration in sediment and Sargassum polycystum showed a 

positive correlation.  

Keywords: water, mercury, Panjang Island, Sargassum polycystum, sediment, 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Panjang terletak di Teluk Banten, Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten 

Serang dengan koordinat geografis 6°25’18”–6°28’12” LS dan 106°22’9”–

106°25’36” BT (Pratiwy et al., 2023). Pulau ini berdekatan dengan wilayah indus-

tri di Pulo Ampel dan Bojonegara, Provinsi Banten, seperti industri galangan 

kapal yang terletak di Bojonegara, Serang. Industri tersebut bergerak pada bidang 

perbaikan kapal ukuran sedang, pembuatan kapal tunda, tongkang dan tanker serta 

pelayanan kelautan dari Indonesia dan Asia Tenggara (Julyanto et al., 2022). 

Aktivitas tersebut dapat mempercepat peningkatan kelarutan logam berat air 

karena campuran logam berat sering dimanfaatkan dalam industri, baik sebagai 

zat alami maupun zat tambahan (Kristianto et al., 2021; Silalahi et al., 2023). Pe-

ningkatan kandungan logam berat tersebut akan masuk ke dalam ekosistem aku-

atik melalui udara (Pangestu et al., 2017; Hananingtyas, 2017). 

Logam berat dapat didefinisikan sebagai unsur logam dengan densitas lebih dari 5 

gr/m
3
 dan dikategorikan sebagai zat pencemar karena bersifat toksik dan tidak da-

pat dihancurkan (Milasari et al., 2020; Juniardi et al., 2021). Peningkatan konsen-

trasi logam berat di perairan dapat mengubah logam yang awalnya diperlukan da-

lam proses metabolisme menjadi zat beracun bagi organisme perairan (Yudo, 

2006), oleh sebab itu pencemaran logam berat dapat menimbulkan dampak buruk 

bagi berbagai organisme apabila konsentrasinya melebihi batas toleransi dari or-

ganisme tersebut (Rumoey et al., 2022). Logam berat yang dapat mencemari 

perairan salah satunya yaitu merkuri (Hg) (Ramadhan et al., 2024).  

Merkuri (Hg) merupakan bahan pencemar logam yang memiliki toksisitas tinggi 

walaupun konsentrasinya rendah (Ramadhan et al., 2024). Menurut Natsir et al. 
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(2019), merkuri dianggap sebagai logam berat paling beracun dibandingkan lo-

gam berat lainnya yang terdapat di lingkungan. Pencemaran merkuri tidak ber-

dampak langsung pada manusia, tetapi pada jangka waktu tertentu dapat menye-

babkan toksisitas yang tinggi (Bernadus et al., 2021). Merkuri mempunyai laju 

bioakumulasi lebih tinggi dibandingkan logam berat lainnya yang dapat teraku-

mulasi di air, mengendap pada sedimen dan terakumulasi dalam tubuh organisme 

melalui rantai makanan (Baker dan Denyes, 2004; Brushett et al., 2017). Organis-

me air yang mengalami bioakumulasi merkuri salah satunya adalah makroalga 

(Cordova dan Muhtadi, 2017). 

Makroalga merupakan alga berukuran makroskopis yang mampu menyerap 

berbagai zat di perairan, termasuk merkuri (Cordova dan Muhtadi, 2017). Hal ini 

disebabkan karena makroalga termasuk organisme yang mampu bertahan hidup 

dalam kondisi lingkungan tercemar, salah satunya adalah Sargassum sp. 

Sargassum sp. tergolong dalam alga coklat yang tumbuh pada substrat berbatu 

dan mengapung di lepas pantai dalam jumlah besar (Utami dan Sayogo, 2021). 

Gugus fungsi pada thallus Sargassum sp. masih dapat berfungsi sebagai ligan ter-

hadap ion logam sehingga Sargassum sp. mampu mengikat logam berat, meski-

pun dalam bentuk sel mati (Harris et al., 1990; Nigro et al., 2002). Sargassum sp. 

sendiri termasuk makroalga yang tersebar di hampir seluruh perairan Indonesia 

(Atmadja et al., 1996; Kadi, 2005). 

Perairan Indonesia memiliki lebih dari 15 jenis Sargassum, termasuk Sargassum 

polycystum (Atmadja et al., 1996; Kadi, 2005) yang juga dapat ditemukan di per-

airan Pulau Panjang, Banten (Jayanudin et al., 2014). Kemampuan Sargassum 

polycystum dalam mengikat logam berat maka makroalga jenis ini dapat dijadikan 

sebagai indikator di suatu perairan (Harris et al., 1990; Nigro et al., 2002), oleh 

sebab itu untuk mengetahui konsentrasi merkuri pada air, sedimen dan Sargassum 

polycystum di perairan Pulau Panjang maka dilakukan penelitian ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Berapa konsentrasi merkuri (Hg) pada air, sedimen dan makroalga 
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(Sargassum polycystum) di Perairan Pulau Panjang, Kecamatan Pulo Ampel, 

Kabupaten Serang, Banten. 

2. Bagaimana hubungan antara konsentrasi merkuri (Hg) pada air, sedimen dan 

makroalga (Sargassum polycystum) di Perairan Pulau Panjang, Kecamatan 

Pulo Ampel, Kabupaten Serang, Banten. 

1.3 Tujuan Penelitian   

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis kandungan merkuri (Hg) pada air, sedimen dan makroalga 

(Sargassum polycystum) di Perairan Pulau Panjang, Kecamatan Pulo Ampel, 

Kabupaten Serang, Banten. 

2. Mengkaji hubungan antara konsentrasi merkuri (Hg) pada air, sedimen dan 

makroalga (Sargassum polycystum) di Perairan Pulau Panjang, Kecamatan 

Pulo Ampel, Kabupaten Serang, Banten. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi mengenai kandungan merkuri 

(Hg) dan hubungan antara konsentrasi merkuri (Hg) pada air, sedimen dan makro-

alga (Sargassum polycystum) di Perairan Pulau Panjang, Kecamatan Pulo Ampel, 

Kabupaten Serang bagi pemerintah kota dan daerah, industri serta masyarakat da-

lam mengelola perairan. 

1.5 Kerangka Pikir Penelitian 

Pulau Panjang, Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten Serang, Banten merupakan 

pulau yang terletak di Teluk Banten dan berdekatan dengan pesisir Pulo Ampel 

dan Bojonegara. Terdapat berbagai aktivitas antropogenik di sekitar perairan 

Pulau Panjang, baik di pulau itu sendiri maupun di pesisir Pulo Ampel dan pesisir 

Bojonegara. Aktivitas antropogenik tersebut berupa aktivitas industri dan kegiatan 

transportasi darat serta laut. Berbagai aktivitas tersebut berpotensi menyebabkan 

pencemaran yang kemudian akan masuk ke perairan dan ekosistem akuatik. Pen-

cemaran ini salah satunya adalah pencemaran merkuri (Hg). Merkuri (Hg) yang 

mencemari perairan dapat terakumulasi dalam air, sedimen dan makroalga, seperti 

makroalga Sargassum polycystum sebagai tanaman air yang cenderung menetap di 
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perairan, oleh karena itu, untuk menganalisis kandungan merkuri (Hg) dalam air, 

sedimen dan Sargassum polycystum maka perlu dilakukan penelitian ini. 

Kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Kegiatan industri di Pesisir 

Bojonegara dan Pulo Ampel 

Transportasi laut dan 

darat 

 

Pencemaran logam merkuri (Hg) di perairan 

Terakumulasi di air, sedimen dan Sargassum polycystum 

 

Analisis kandungan merkuri pada air, sedimen dan 
Sargassum polycystum 

Aktivitas antropogenik 

Pulau Panjang 

Baku mutu perairan PP RI No. 22 tahun 2021, baku 
mutu sedimen ANZECC & ARMCANZ 2000 dan SNI 

2354.6:2016 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Logam Berat 

Logam berat merupakan salah satu kontaminan yang dapat menyebabkan pen-

cemaran dengan massa jenis lebih dari 5 gr/cm
3
 (Supriyantini dan Soenardjo, 

2015; Juharna et al. 2022). Logam berat cenderung terakumulasi dalam tanah dan 

sedimen karena termasuk unsur alami dari kerak bumi yang bersifat stabil dan 

sulit terurai (Wandi et al., 2021). Karakteristik dari kelompok logam berat ini di-

antaranya adalah memiliki nomor atom 22-34 dan 40-50 serta unsur lantanida dan 

aktinida. Logam berat mempunyai respon biokimia yang spesifik terhadap orga-

nisme hidup (Putranto, 2011). Menurut Utami et al. (2018), tingginya kandungan 

logam berat di perairan dapat mengakibatkan kontaminasi, akumulasi bahkan pen-

cemaran lingkungan. Sifat toksik pada logam berat ini dikategorikan menjadi tiga, 

yaitu bersifat toksik tinggi, sedang dan rendah. 

Logam berat masuk ke lingkungan secara alamiah dan antropogenik melalui bebe-

rapa tahapan/alur. Sumber tersebut diantaranya pertambangan, erosi tanah, pela-

pukan kerak bumi, pembuangan industri, limpasan kota, polusi udara, limbah cair 

dan sebagainya (Harmesa et al., 2020). Jalur masuknya logam berat ke dalam ja-

ringan tubuh organisme umumnya melalui penetrasi melalui kulit, saluran pencer-

naan dan saluran pernafasan. Logam berat mampu berpindah dari lingkungan ke 

organisme melalui rantai makanan, demikian pula pada organisme ke organisme 

lain. Semakin tinggi posisi suatu organisme dalam rantai makanan maka akumu-

lasi logam berat dalam tubuh juga semakin meningkat (Jais et al., 2020).  

Sejumlah logam berat dapat mengontaminasi sistem perairan melalui akumulasi 

dalam air, sedimen, ikan dan rantai makanan perairan, oleh sebab itu logam berat 

akan berdampak buruk pada keseimbangan ekologis lingkungan penerima dan pa-
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da berbagai organisme perairan (Hananingtyas, 2017). Perairan yang terkontami-

nasi oleh limbah pencemar logam berat maka akan terjadi kerusakan lingkungan. 

Logam berat tersebut kemudian akan masuk ke dalam tubuh organisme. Jika di 

dalam tubuh organisme mengandung logam berat melebihi batas maksimum yang 

telah ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan tersebut telah meng-

alami pencemaran (Jais et al., 2020).  

2.2 Merkuri (Hg) 

Merkuri atau hydragyrum merupakan logam murni berwarna putih keabu-abuan, 

mengkilap, berbentuk cair tidak berbau, dilambangkan dengan Hg, mempunyai 

nomor atom 80 dengan berat atom 2000,59 dan konfigurasi elektron [Xe] 4f
14

 5d
10

 

6s
2
 (Palar, 2012). Bentuk fisik dan kimia dari merkuri sangat menguntungkan 

dalam bidang industri dan penelitian. Merkuri mempunyai titik beku yang rendah 

yaitu sekitar -39
o
C dan mudah menguap jika dibandingkan dengan logam lainnya. 

Logam ini mempunyai ketahanan listrik yang sangat rendah sehingga mudah me-

ngalirkan arus listrik dan baik digunakan sebagai konduktor (Darmono, 1995; 

Hadi, 2013).  

Merkuri bersifat toksik dalam berbagai bentuk, baik sebagai gas, unsur maupun 

dalam bentuk senyawa yang mempunyai tingkatan berbeda-beda pada tubuh 

manusia sesuai dengan komposisinya. Merkuri (II) klorida atau HgCl2 bersifat 

lebih toksik dibandingkan dengan bentuk HgCl karena bentuk divalen lebih mu-

dah larut daripada monovalen. Merkuri (II) klorida atau HgCl2 juga lebih mudah 

di absorpsi sehingga tingkat toksisitasnya lebih tinggi (Alfian, 1998). Merkuri da-

pat menyebabkan kerusakan paru-paru, otak dan sistem saraf lainnya. Kasus kera-

cunan merkuri pernaah terjadi di bantaran sungai Kalimantan Tengah akibat pe-

nambangan emas tanpa ijin (PETI) dan di teluk Buyat akibat pencemaran dari pe-

nambangan emas PT. Newmont (Andri et al., 2011). 

Merkuri mampu masuk ke perairan melalui aliran air. Merkuri yang terbawa oleh 

air sungai dapat mengalami absorpsi dan transportasi. Absorpsi merupakan salah 

satu kemampuan suatu zat menempel pada permukaan, sedangkan transportasi 

merupakan salah satu pergerakan zat yang dengan cepat memasuki suatu kompar-
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temen yang berada di lingkungan dan kemudian terdistribusi ke kompartemen 

tersebut (Soemirat dan Ariesyady, 2015). Menurut Arifin dan Goang (2018), 

merkuri dalam air dapat mengalami biotransformasi menjadi senyawa organik se-

perti metil merkuri atau fenil merkuri melalui proses dekomposisi oleh bakteri. 

Senyawa ini kemudian diserap oleh jasad renik, masuk ke dalam rantai makanan 

dan mengalami akumulasi serta biomagnifikasi dalam tubuh. 

2.3 Sedimen 

Sedimen merupakan pecahan material yang terdiri atas uraian batuan secara kimia 

dan fisis. Sedimen juga dapat didefinisikan sebagai pecahan, mineral atau material 

organik yang diangkut dari berbagai sumber dan diendapkan melalui udara, angin, 

es ataupun air. Material yang mengendap dari zat yang terlarut dalam air atau da-

lam bentuk larutan kimia juga termasuk dalam sedimen. Sedimen memiliki ukur-

an dan bentuk yang bermacam-macam, mulai dari yang besar/bongkahan (boul-

der) hingga yang sangat halus (koloid) dengan bentuk bulat, lonjong hingga per-

segi. Ukuran dari sedimen ini dapat mempengaruhi proses sedimentasi di suatu 

perairan (Usman, 2014).  

Sedimen dapat digunakan sebagai indikator pencemaran lingkungan. Sedimen me-

miliki kemampuan untuk mengikat senyawa organik dan anorganik dalam konsen-

trasi tinggi. Sedimen pada sebagian besar ekosistem perairan mengandung konta-

minan dengan konsentrasi tinggi. Hal ini tergantung pada sifat adsorpsi dan de-

sorpsi pada sedimen. Akumulasi kontaminan seperti logam berat di dalam sedi-

men ini dapat mengancam kelestarian berbagai spesies organisme perairan dan 

kesehatan manusia yang mengonsumsi organisme tercemar tersebut. Logam berat 

di perairan mengalami pengendapan dan terakumulasi dalam sedimen melalui 

proses adsorpsi (Ahmad et al., 2021).  

2.4 Sargassum polycystum 

Sargassum polycystum merupakan genus dari alga coklat dan rumput laut dalam 

ordo Fucales yang terdistribusi di seluruh iklim dan lautan tropis dunia. Spesies 

ini pada umumnya tumbuh di perairan dangkal dan terumbu karang (Soekendarsi 

et al., 2004), oleh sebab itu Sargassum polycystum terdapat hampir di seluruh wi-
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layah laut Indonesia. Menurut Pakidi dan Suwono (2016), klasifikasi Sargassum 

polycystum (Gambar 2) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Thallophyta 

Kelas  : Fucales 

Famili  : Sargassaceae 

Genus  : Sargassum 

Spesies : Sargassum polycystum 

 
Gambar 2. Sargassum polycystum (Tuiyo, 2013) 

Thallus Sargassum polycystum berbentuk silindris, cabang-cabangnya rimbun 

seperti pohon di darat, daunnya melebar dan berbentuk lonjong, serta dilengkapi 

dengan gelembung udara (bladder). Sargassum polycystum biasanya memiliki ciri 

utama yaitu berpigmen coklat yang menutupi warna hijau, menyimpan hasil foto-

sintesis dalam bentuk laminaran dan algin serta memiliki flagel (Dawes, 1981; 

Tjitrosoepomo, 2001). Karakteristik khusus dari Sargassum polycystum ini yaitu 

mempunyai batang utama berbentuk bulat agak kasar dan mempunyai holdfast 

berbentuk cakram yang digunakan untuk melekat. Cabang pertama timbul di 

bagian pangkal sekitar 1 cm dari holdfast. Bentuk daun Sargassum polycystum 

oval dan memanjang dengan pinggiran daun yang bergerigi jarang serta ujung 

yang meruncing atau melengkung. Sargassum polycystum mampu hidup pada 

substrat batu karang di daerah ombak (Soekendarsi et al., 2004). 

Sargassum polycystum menjadi makroalga yang dapat digunakan dalam proses 

fitoremediasi melalui dua mekanisme utama yaitu proses metabolisme ke dalam 

sel dan melalui biosorpsi (Chekroun dan Baghour, 2013). Kedua mekanisme 
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tersebut termasuk dalam strategi remediasi berupa fitoekstraksi/fitoakumulasi. 

Fitoekstraksi/fitoakumulasi adalah penyerapan dan penyimpanan polutan oleh 

tumbuhan dalam batang, daun dan akar ataupun melalui thallus pada rumput laut 

(Vaidya et al., 2005). Sargassum polycystum mengandung alginat atau senyawa 

penting yang terdapat dalam dinding sel makroalga yang termasuk dalam kelas 

Phaeophyceae. Alginat memiliki sifat yang mudah terurai dan diurai serta banyak 

digunakan sebagai bahan penyerap biologis bagi berbagai polutan anorganik dan 

organik (Qamar et al., 2022).  

Penyerapan logam berat pada makroalga sebagai agen fitoremediasi dapat terjadi 

pada sel hidup maupun sel mati, terutama terjadi di bagian terluar dinding sel atau 

permukaan alga. Penyerapan ini melibatkan proses kimia dan fisika diantaranya 

penyerapan secara adsorpsi, pertukaran ion dan penyusunan senyawa kompleks 

(Wang dan Chen, 2006). Penyerapan logam berat secara terus-menerus dapat me-

mengaruhi kondisi fisiologis makroalga menyebabkan gangguan metabolisme dan 

akhirnya dapat merusak anatomi makroalga (Dinik dan Purnomo, 2022). Adanya 

akumulasi merkuri dalam makroalga mengakibatkan perubahan konsentrasi pig-

men fitoeritrin (Dwiyanti, 2023). 

Mekanisme penyerapan ion logam berat pada alga memiliki dua fase, yaitu pa-

ssive uptake dan active uptake. Passive uptake atau adsorpsi terjadi pada dinding 

alga (Kaplan, 1988; Mishra et al., 2011) dan komponen sel lainnya. Komponen ini 

berupa gugus karboksil, hidroksil, sulfat dan fosfat (Naja dan Volesky, 2011). Pe-

nyerapan ion logam berat dimulai saat terdapat interaksi antara ion logam berat 

dan dinding sel alga. Diikuti oleh pertukaran ion logam berat di sekeliling sel 

dengan ion natrium pada sel. Senyawa kompleks tersebut kemudian dibentuk an-

tara ion logam dengan gugus fungsi pada sel (Adi dan Dyah, 2010). 

Active uptake merupakan proses penyerapan secara aktif (absorbsi). Proses yang 

terjadi pada fase ini yaitu proses penyerapan, detoksifikasi konsentrasi logam be-

rat dan akumulasi di dalam sel alga. Penyerapan tersebut mengalami transpor aktif 

melewati membran sel, adanya pengikatan protein dan komponen intrasel lain. 

Proses ini berlangsung lambat dan hanya terjadi pada sel hidup (Wilde dan 
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Benemann, 1993). 

2.5 Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 

Spektrofotometri serapan atom (SSA) merupakan metode analisis yang didasarkan 

pada proses dimana atom-atom dalam tingkat energi dasar (ground state) menye-

rap energi radiasi. Prinsip kerja dari spektrofotometri serapan atom (SSA) didasar-

kan pada penyerapan energi panas dari nyala api yang mengubah molekul menjadi 

atom. Energi yang diserap kemudian diukur oleh lampu katoda berongga dalam 

bentuk panjang gelombang. Pembacaannya diperoleh dari perbedaan antara energi 

yang dipancarkan oleh lampu katoda dengan energi yang diterima oleh detektor. 

Penyerapan energi ini berbanding lurus dengan konsentrasi (Nielsen, 2017).  

Atom bebas pada pengujian menggunakan SSA akan berinteraksi dengan berbagai 

bentuk energi, seperti energi elektromagnetik, energi panas, energi listrik dan 

energi kimia. Interaksi tersebut menimbulkan proses dalam atom bebas yang 

menghasilkan absorpsi, emisi radiasi dan panas. Radiasi yang dihasilkan bersifat 

spesifik karena memiliki panjang gelombang sesuai dengan karakteristik masing-

masing atom bebas. Absorpsi atau emisi radiasi akibat transisi elektronik yaitu 

perpindahan elektron dalam atom dari satu tingkat energi ke tingkat energi lain-

nya. Eksitasi dan peluruhan logam berat tersebut terjadi di instrumen SSA selama 

proses pengujian berlangsung (Gambar 3). Spektrofotometri serapan atom (SSA) 

merupakan teknik analisis kuantitatif unsur yang banyak digunakan di berbagai 

bidang karena memiliki biaya analisis yang relatif rendah, selektif, spesifik dan 

memiliki sensitivitas tinggi (Lisna et al., 2021).  

 
Gambar 3. Proses eksitasi dan peluruhan logam berat (Beaty dan Kerber, 1993) 

2.5.1 Spektrofotmetri Serapan Atom (SSA) Cold Vapor 

Spektrofotometri serapan atom (SSA) dibagi menjadi beberapa macam, salah sa-

tunya adalah spektrofotometri serapan atom (SSA) cold vapor. SSA jenis ini 
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menggunakan teknik uap dingin dalam menganalisa merkuri di suatu sampel. 

Merkuri ionik dalam larutan asam akan direduksi oleh ion stannois yang mengha-

silkan merkuri atomik dalam keadaan dasar. Uap merkuri akan disapu dari bejana 

reaksi dengan udara nitrogen/argon setelah mencapai kesetimbangan. Proses ter-

sebut terjadi melalui sel penyerapan yang berada di jalur optik instrumen SSA, 

setelah itu atomik dan sinyal transien terekam (Shrader dan Hobbins, 2010). 

Spektrofotometri serapan atom (SSA) cold vapor memiliki teknik berupa mere-

duksi merkuri secara kimia menjadi atom bebas dengan mereaksikan sampel ber-

sama dengan agen pereduksi kuat dalam sistem reaksi tertutup (Gambar 4). 

Merkuri bebas yang mudah menguap dikeluarkan dari tabung reaksi dengan 

menggelembungkan udara melalui larutan. Atom merkuri ini dibawa oleh aliran 

gas menuju sel serapan yang berada di jalur cahaya spektrofotometer. Ketika atom 

merkuri memasuki sel sampel maka absorbansi meningkat yang menandakan pe-

ningkatan konsentrasi atom merkuri. Sistem lain menggunakan sirkulasi tertutup 

yaitu uap merkuri dikembalikan melalui larutan hingga konsentrasi seimbang ter-

capai. Absorbansi yang dihasilkan tersebut digunakan untuk kuantisasi. Proses ini 

dapat diatomisasi dengan teknik injeksi aliran yang memungkinkan analisis ber-

langsung cepat yaitu sekitar satu menit per sampel (Beaty dan Kerber, 1993). 

 
Gambar 4.  Instrumen spektrofotometri serapan atom (SSA)-cold vapor 

2.5.2 Proses Perubahan Senyawa Merkuri dalam SSA-Cold Vapor 

Metode spektrofotmetri serapan atom (SSA)-cold vapor merupakan salah satu me-

tode yang efektif untuk mendeteksi konsentrasi merkuri dalam sampel. Prinsip 

dasar dari teknik ini adalah pengukuran absorbansi cahaya oleh atom-atom mer-

kuri dalam sampel setelah proses reduksi dan pembentukan uap merkuri. Senyawa 

merkuri dalam berbagai bentuk pada sampel akan direduksi menjadi unsur merku-
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ri (Hg
0
) yang lebih stabil dan mudah dianalisis. Proses tersebut melibatkan agen 

reduktor, seperti stannum(II) klorida (SNCl2) atau natrium borohidrit (NaBH4). 

Reduksi merkuri(II) menjadi Hg
0
 memungkinkan terbentuknya atom-atom merku-

ri bebas dalam bentuk uap yang dapat diserap oleh cahaya pada panjang gelom-

bang tertentu (Kopysc et al., 2000).  

Uap merkuri yang cenderung sensitif terhadap radiasi elektromagnetik dengan 

panjang gelombang 253,7 nm kemudian disalurkan ke dalam instrumen SSA. Uap 

merkuri yang terbentuk akan disinari dengan cahaya dari lampu katoda sesuai de-

ngan panjang gelombangnya. Atom merkuri dalam uap akan menyerap sebagian 

dari cahaya ini dapat dideteksi oleh detektor SSA untuk diukur tingkat absorbansi 

cahaya. Nilai absorbansi inilah yang kemudian digunakan untuk menentukan kon-

sentrasi merkuri dalam sampel berdasakan hubungan antara absorbansi dan kon-

sentrasi (Bendl et al., 2006). 

2.6 Parameter Kualitas Air 

2.6.1 Oksigen Terlarut 

Oksigen terlarut merupakan kandungan oksigen yang terlarut dalam air, dinyata-

kan dalam miligram oksigen per liter atau ppm (part per million). Sumber oksigen 

terlarut di permukaan air berasal dari proses fotosintesis tumbuhan air dan difusi 

udara bebas ke dalam air dengan kecepatan yang rendah. Sumber utama oksigen 

di perairan yaitu dari proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis orga-

nisme yang hidup dalam perairan. Oksigen terlarut berfungsi untuk mengoksidasi 

bahan organik dan anorganik dalam proses aerobik. Kadar oksigen terlarut me-

nunjukkan kemampuan air dalam membersihkan suatu pencemaran yang terdapat 

di dalam air (Aruan dan Siahaan, 2017).  

Konsentrasi oksigen terlarut merupakan salah satu parameter utama yang sering 

dianalisa untuk menilai kualitas air (Sugianti dan Astuti, 2018). Penurunan kon-

sentrasi oksigen terlarut dalam air dapat menjadi indikator adanya pencemaran. 

Oksigen terlarut merupakan salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh ter-

hadap kadar logam berat dalam organisme air. Rendahnya kandungan oksigen 

terlarut di suatu perairan akan meningkatkan laju respirasi organisme air. Hal ini 
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menyebabkan toksisitas logam berat yang masuk ke dalam tubuh organisme se-

makin meningkat. Nilai oksigen terlarut yang rendah berpengaruh terhadap toksi-

sitas logam berat (Budiastuti et al., 2016). 

2.6.2 Suhu 

Suhu merupakan suatu ukuran dingin atau panasnya keadaan dengan satuan de-

rajat celcius (di Indonesia). Nilai suhu di perairan dipengaruhi oleh kedalaman, 

musim, lintang dan tutupan awan (Novita et al., 2019). Suhu berperan dalam 

mengatur proses alamiah di suatu perairan. Hal tersebut dikarenakan suhu mem-

pengaruhi komponen abiotik dan biotik. Suhu juga mempengaruhi toksisitas lo-

gam berat terhadap organisme. Peningkatan suhu akan mempercepat proses ma-

suknya logam berat ke dalam tubuh. Reaksi pembentukan ikatan antara logam 

berat dengan protein dalam tubuh juga akan berlangsung lebih cepat (Budiastuti et 

al., 2016).  

Suhu berpengaruh terhadap akumulasi logam berat dalam sedimen. Peningkatan 

suhu akan meningkatkan tingkat akumulasi logam berat di sedimen (Supriyantini 

dan Endrawati, 2015). Peningkatan suhu perairan dapat mengurangi kemampuan 

adsorpsi senyawa logam berat pada partikulat sehingga menghambat proses peng-

endapannya ke dasar perairan. Suhu perairan memengaruhi daya larut logam berat 

dalam air. Pembentukan ion logam berat akan meningkat pada suhu tinggi, oleh 

sebab itu pengendapan logam berat meningkat melalui adsorpsi logam oleh 

sedimen (Wahidah et al., 2019).  

2.6.3 Salinitas 

Salinitas merupakan parameter fisika yang memengaruhi kualitas perairan se-

hingga salinitas yang melebihi baku mutu dapat berdampak buruk bagi distribusi 

biota (Dean, 2008). Salinitas mencerminkan jumlah total padatan yang terlarut 

dalam air, setelah seluruh karbonat dikonversi menjadi oksida, seluruh bromida 

dan iodida digantikan oleh klorida dan seluruh bahan organik teroksidasi. Alat 

yang biasa digunakan untuk mengukur salinitas adalah refraktometer. Alat ini 

mengukur indeks pembiasan pada cairan yang digunakan untuk mengukur kadar 

garam (Bella et al., 2021). Salinitas memiliki keterkaitan dengan parameter lain di 
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perairan, seperti suhu dan pH. Suhu yang rendah cenderung menyebabkan penu-

runan pada nilai salinitasnya. Kondisi tersebut diakibatkan adanya air dingin yang 

hanya mampu menampung sedikit garam, sedangkan hubungan antara salinitas 

dan pH menunjukkan bahwa air dengan salinitas tinggi cenderung mempunyai pH 

yang lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan garam dapat berperan sebagai pe-

nyangga atau buffer yang membantu menetralkan larutan asam atau basa (Yolanda 

et al., 2023). 

Salinitas merupakan tingkat konsentrasi garam yang terlarut dalam air (Hakimi et 

al., 2021). Satuan salinitas adalah part per thousand (ppt) atau didefinisikan seba-

gai representasi dari perbandingan garam yang terlarut dengan air (Juniarti et al., 

2017). Distribusi salinitas di perairan dipengaruhi oleh pola sirkulasi air, evapo-

rasi, curah hujan dan aliran sungai (Fendjalang et al., 2022). Salinitas berpengaruh 

terhadap tingkat akumulasi logam berat di perairan. Semakin tinggi salinitas di 

perairan maka tingkat akumulasi logam berat akan semakin kecil. Hal ini dikare-

nakan adanya proses desalinasi yang dapat meningkatkan toksisitas serta tingkat 

bioakumulasi logam berat dalam perairan (Wardani et al., 2014; Budiastuti et al., 

2016).  

2.6.4 pH 

pH perairan merupakan suatu parameter tingkat keasaman atau kebasaan yang 

terdapat dalam suatu zat, larutan atau benda. pH juga dapat didefinisikan sebagai 

negatif logaritma dari aktivitas ion hidrogen (Astria et al., 2014). Perubahan nilai 

pH air memengaruhi ekosistem perairan karena berperan dalam mengatur proses 

dan kecepatan reaksi kimia serta kecepatan reaksi biokimia di dalam air. pH juga 

berperan dalam proses adsorpsi ion logam dalam larutan. Hal ini disebabkan ka-

rena ion H+ dalam larutan akan berkompetisi dengan kation dalam proses pengi-

katan pada situs aktif (Fatmi dan Putra, 2018). 

pH merupakan faktor pembatas bagi organisme akuatik karena mencerminkan 

aktivitas ion hidrogen dalam perairan. Konsentrasi logam berat berbanding lurus 

dengan besarnya nilai pH. Nilai pH yang semakin meningkat akan diikuti dengan 

semakin kecilnya kelarutan logam berat di perairan (Zhou et al., 2016). Perubahan 
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tingkat stabilitas kelarutan logam ditandai dengan pergeseran persenyawaan. pH 

yang semakin tinggi maka kestabilan akan bergeser dari karbonat-karbonat ke hi-

droksida-hidroksida. Kondisi tersebut mempermudah pembentukan ikatan per-

mukaan dengan partikel-partikel yang terdapat pada badan air (Zhang et al., 

2018). 

2.6.5 Arus 

Arus merupakan pergerakan massa air dari satu tempat ke tempat lain yang di-

sebabkan oleh hembusan angin, perbedaan densitas dan pasang surut (Pariwono, 

1989). Arus laut di kawasan pantai yang tergolong perairan dangkal dipengaruhi 

oleh gelombang laut, pasang surut air laut serta angin. Kecepatan arus ketika air 

pasang berkecepatan lebih rendah dibandingkan dengan kecepatan arus ketika air 

bergerak surut. Kecepatan arus pasang surut paling tinggi terjadi ketika permuka-

an air rendah atau tinggi atau disebut dengan mean sea level (MSL) (Poerbandono 

dan Djunarsjah, 2005). Secara umum, arus laut diklasifikasikan menjadi empat 

tipe yaitu arus yang diperbedaan densitas, arus pasang surut, arus akibat gelom-

bang laut dan arus akibat adanya angin (Ippen, 1966). 

Arus merupakan faktor kekuatan utama yang memengaruhi arah dan distribusi 

sedimen sehingga logam berat dapat terakumulasi di kolom air, terbawa oleh arus, 

lalu tenggelam ke dasar perairan dan terakumulasi dalam sedimen (Putri, 2014). 

Arus permukaan memengaruhi tingkat akumulasi logam berat, dimana semakin 

tinggi kecepatan arus maka konsentrasi logam berat dalam sedimen bernilai lebih 

rendah. Arus permukaan yang cepat dapat mengangkut partikel sedimen yang 

mengandung logam berat dan menyebarkannya ke seluruh perairan. Peningkatan 

akumulasi logam berat terutama merkuri pada sedimen disebabkan oleh lemahnya 

arus perairan. Kondisi tersebut berbeda dengan akumulasi logam berat yang terja-

di pada perairan dengan arus yang lebih kuat (Sagala et al., 2014).  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli 2024 s.d September 2024. Pengambilan sam-

pel air, sedimen dan makroalga (Sargassum polycystum) dilakukan di perairan 

Pulau Panjang, Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten Serang, Banten, sedangkan 

analisis merkuri (Hg) dilaksanakan di Laboratorium Residu dan Laboratorium 

Kualitas Air, Balai Pengujian Kesehatan Ikan dan Lingkungan, Serang, Provinsi 

Banten. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 5 dan 6. 

 

 
Gambar 5. Peta lokasi penelitian 

 

Kec. Pulo 

Ampel 

Kec. 

Bojonegara 



17 

 

 

 
Gambar 6. Peta stasiun penelitian 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu alat yang digu-

nakan saat pengambilan sampel (Tabel 1) dan alat yang digunakan dalam penguji-

an sampel (Tabel 2) di Laboratorium Residu dan Laboratorium Kualitas Air, Balai 

Pengujian Kesehatan Ikan dan Lingkungan, Serang, Provinsi Banten sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Alat pengambilan sampel 

No Nama Alat Merk/Ukuran Kegunaan 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

Refraktometer  

Termometer  

pH meter  

GPS  

Ekman grab  

Label 

Cool box  

Botol sampel  

DO meter  

Pipet tetes 

ATC 0-100% 

Changzhou KB 

Apluste 

- 

Wildco 

37 x 75 mm 

Lion Star 33 liter 

500 ml 

Lutron DO-5510 

2,5 ml 

Mengukur salinitas air 

Mengukur suhu perairan 

Mengukur derajat keasaman 

perairan 

Mengetahui lokasi penelitian 

Mengambil sampel sedimen 

Untuk menandai sampel  

Tempat untuk menyimpan sampel 

Tempat menyimpan sampel air 

Mengukur oksigen terlarut 

Mengambil aquades 
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Tabel 1. Alat pengambilan sampel (lanjutan) 

No Nama Alat Merk/Ukuran Kegunaan 

11.  

12.  

13.  

Alat tulis 

Plastik 

Kamera 

- 

8,7 x 13 cm 

- 

Mencatat hasil pengukuran 

Sebagai wadah sampel makroalga dan 

sedimen 

Sebagai alat dokumentasi 

 

Tabel 2. Alat pengujian sampel 

No Nama Alat  Merk/Ukuran Kegunaan 

1  

2  

3  

4  

5  

6  

7  

8  

10. 

11. 

12. 

13. 

Timbangan analitik  

Wadah 

polypropylene  

Blender/homogenizer 

Vessel liner  

Mikropipet  

Labu ukur  

Microwave digestion  

Batu didih  

Hotplate  

Corong 

Erlenmeyer 

Spektrofotometri 

Serapan Atom 

(SSA)-Cold Vapor 

Kern-Jerman 

ADB 200-4 

Cellprobio 

BL-102 GS 

CEM  

marsxpress 

Eppendorf 

Iwaki 

Ethos UP 

2-3 mm 

Wiggens 

Onemed 

Iwaki 

Agilent 

Technologies 

200 Series AA 

Untuk mengukur berat/bobot 

sampel 

Wadah sampel makroalga 

(Sargassum polycystum) setelah 

dipreparasi 

Untuk menghaluskan makroalga  

(Sargassum polycystum) 

Sebagai wadah sampel pada 

destruksi basah menggunakan 

microwave digestion 

Untuk mengambil larutan 

pereaksi  

Sebagai wadah larutan sampel 

uji 

Untuk mendestruksi sampel 

Membantu mendidihkan sampel 

Untuk memanaskan sampel 

Untuk menyaring larutan 

sampel sedimen 

Sebagai wadah sampel yang 

akan diuji 

Instrumen pengujian merkuri 

(Hg) 
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Bahan pengujian yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3. seba-

gai berikut: 

Tabel 3. Bahan yang digunakan untuk analisis kualitas air 

No Nama Bahan  Kemurnian Kegunaan 

1.  

2.  

3.  

Makroalga (Sargassum 

polycystum) 

Sedimen 

Air 

- 

-  

- 

Sampel uji 

Sampel uji 

Sampel uji 

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

Asam nitrat (HNO3)  

Asam sulfat (H2SO4)  

Hidrogen peroksida (H2O2)  

HNO3 : HClO4  

Larutan standar  

Larutan HNO3-H2SO4  

65% 

Pekat 

30% 

(1:1) 

- 

(1+1) 20% 

Sebagai pelarut logam 

Sebagai katalis pada proses 

destruksi sampel air 

Sebagai pengikat logam pada 

proses destruksi  

Sebagai pengikat logam pada 

proses destruksi sedimen 

Larutan acuan uji logam berat 

pada SSA 

Larutan pengencer pada larutan 

standar (sampel makroalga 

Sargassum polycystum) 

 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Penentuan Titik Penelitian 

Penentuan titik penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dimana 

peneliti menentukan lokasi penelitian dengan pengamatan dan penilaian tertentu 

berdasarkan ciri-ciri dan karakteristik lokasi penelitian (Sugiyono, 2017). Lokasi 

pengambilan sampel terbagi menjadi 6 stasiun. Setiap stasiun pengambilan sampel 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda, antara lain sebagai berikut: 

1. Stasiun 1 berada pada koordinat 5°55'3.81" LS dan 106° 8'29.36" BT yang 

merupakan daerah pantai yang berdekatan dengan aktivitas industri dan 

pelabuhan di pesisir Pulo Ampel. 

2. Stasiun 2 berada pada koordinat 5°55'45.13" LS dan 106° 8'9.10" BT yang 

merupakan daerah permukiman, tempat bersandar kapal-kapal nelayan dan 

berdekatan dengan aktivitas industri di Pesisir Pulo Ampel. 

3. Stasiun 3 berada pada koordinat  5°56'18.14" LS dan 106° 8'14.49" BT yang 
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merupakan Dermaga Pelabuhan Pasir Putih sebagai tempat berlabuhnya kapal 

dari Dermaga Pelabuhan Grenyang (Pulo Ampel) dan kapal-kapal nelayan 

serta berdekatan dengan aktivitas antropogenik di pesisir Bojonegara dan Pulo 

Ampel. 

4. Stasiun 4 berada pada koordinat 5°56'46.99" LS dan 106° 8'53.00" BT yang 

merupakan daerah budidaya KJA kerapu yang berdekatan dengan aktivitas 

antropogenik di pesisir Bojonegara. 

5. Stasiun 5 berada pada koordinat 5°56'53.06" LS dan 106° 9'23.34" BT yang 

merupakan Dermaga Pelabuhan Peres sebagai tempat berlabuhnya kapal 

nelayan dan terdapat beberapa KJA kerapu serta berdekatan dengan aktivitas 

antropogenik di pesisir Bojonegara. 

6. Stasiun 6 berada pada koordinat 5°56'39.40" LS dan 106° 9'50.32" BT yang 

merupakan daerah budidaya KJA kerapu yang dekat dengan mangrove.  

Masing-masing stasiun penelitian terdiri atas 3 titik dengan 3 pengulangan pada 

setiap titiknya. Frekuensi pengambilan sampel dilakukan sebanyak empat kali 

dengan selang waktu pengambilan selama dua minggu.  

3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel yang akan diuji merkuri pada penelitian ini terdiri atas sampel air, sedi-

men dan makroalga (Sargassum polycystum). Pengambilan sampel air laut dila-

kukan dengan cara diambil sebanyak 500 ml pada kedalaman kurang lebih 5 me-

ter dari permukaan laut menggunakan water sampler. Sampel yang diambil ke-

mudian dimasukkan ke dalam botol polyethylene lalu ditambahkan HNO3 5% 

hingga pH-nya kurang dari 2 untuk mencegah logam teroksidasi (Wahab dan 

Armid, 2022). Botol ditutup rapat, diberi label dan dimasukkan ke dalam cool box 

agar suhu sampel uji tetap stabil dan tetap terjaga. Pengambilan sampel dilakukan 

pengulangan sebanyak 3 kali pada masing-masing titik (Hutagalung et al., 1994).  

Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan menggunakan ekman grap. Sam-

pel sedimen diambil pada tiap titik dengan 3 kali pengulangan. Sampel dimasuk-

kan ke dalam plastik zip. Selanjutnya, plastik zip diberi label lalu dibawa ke labo-

ratorium untuk dianalisis (Supriyantini dan Soenardjo, 2015).  
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Pengambilan sampel makroalga (Sargassum polycystum) diambil dari perairan 

kemudian dimasukkan ke dalam plastik. Selanjutnya, plastik diikat dan diberi 

label. Sampel tersebut disimpan dalam cool box lalu dibawa ke laboratorium 

untuk dianalisis.  

3.3.3 Pengukuran Parameter In-situ 

Parameter in-situ merupakan parameter yang pengujiannya dilakukan secara lang-

sung di lapangan atau tempat pengambilan sampel (Fadzry et al., 2020). Pengu-

kuran parameter air dilakukan secara in-situ diantaranya adalah salinitas, suhu, 

derajat keasaman (pH), kecepatan arus dan oksigen terlarut dalam air. Prosedur 

pengukuran parameter tersebut antara lain, sebagai berikut: 

1. Salinitas 

Pengukuran salinitas air dilakukan menggunakan refraktometer, yaitu dengan cara 

diambil 1 tetes sampel air laut dengan pipet tetes. Sampel tersebut diteteskan pada 

kaca refraktometer kemudian ditutup. Skala dibaca melalui lubang pengintai dan 

diarahkan ke sumber cahaya matahari (Mulyanto, 1992). 

2. Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer. Prosedur peng-

gunaan termometer yaitu dengan cara termometer dikalibrasi terlebih dahulu se-

belum digunakan. Ujung sensor termometer dimasukkan ke dalam perairan, di-

tunggu selama 2-5 menit hingga termometer menunjukkan nilai yang stabil. Skala 

yang tertera pada termometer dalam kondisi stabil diamati dan dicatat tanpa me-

ngangkat termometer dari air (SNI 06-6989.23-2005). 

3. Derajat Keasaman (pH) 

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Prosedur penggunaan 

pH meter yaitu dengan cara pH meter dikalibrasi terlebih dahulu sebelum dilakuk-

an pengukuran. Sensor pada pH meter dicelupkan ke dalam perairan lalu ditunggu 

selama 2 menit. pH meter diangkat dan dilihat hasil pada display (SNI 06-

6989.11-2004). 
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4. Kecepatan Arus 

Kecepatan arus diukur dengan menggunakan metode apung (floating method) 

yaitu dengan benda yang tidak dapat tenggelam diikat dengan tali sepanjang 1 m 

dan ditempatkan di atas permukaan air. Waktu yang dibutuhkan untuk tali mere-

gang diukur dengan stopwatch lalu dicatat. Pengukuran kecepatan arus ini kemu-

dian dihitung hasil perbandingan jarak atau panjang tali dengan waktu yang di-

perlukan tali untuk meregang sekaligus arah perpindahan benda apung. Peng-

ukuran arah arus juga memanfaatkan data online yang tersedia melalui website 

Ventusky.com untuk melengkapi dan mendukung hasil pengukuran dengan me-

tode apung (floating method). Website ini menyediakan data berupa arah arus 

yang telah tervisualisasi secara jelas sesuai dengan periode waktu yang ditentukan 

(Prismayuda et al., 2020).  

5. Oksigen Terlarut 

Pengukuran oksigen terlarut dilakukan dengan menggunakan DO meter dengan 

cara DO meter dikalibrasi terlebih dahulu sebelum digunakan. Ujung sensor DO 

meter dicelupkan ke dalam perairan selama kurang lebih 5 menit hingga nilai ter-

sebut konstan kemudian dicatat (Prima et al., 2016). 

3.3.4 Pengujian Merkuri (Hg)  

3.3.4.1 Pembuatan Kurva Kalibrasi  

Kurva kalibrasi atau kurva standar didefinisikan sebagai hubungan konsentrasi 

larutan kerja dengan hasil pembacaan serapan yang merupakan garis lurus (SNI 

6989.8:2009). Kurva kalibrasi tersebut kemudian akan memperoleh persamaan 

garis yang menyatakan hubungan antara konsentrasi dan absorbansi. Fungsi dari 

kurva kalibrasi ini yaitu untuk menentukan konsentrasi zat dalam sampel yang 

tidak diketahui dengan cara membandingkannya ke dalam serangkaian larutan 

standar dari konsentrasi yang telah diketahui/diuji (Nisah dan Nadhifa, 2020). 

Kelayakan suatu kurva kalibrasi dapat diketahui dengan uji kelinieran kurva, se-

dangkan nilai koefisien korelasi (r) digunakan sebagai parameter adanya hubung-

an linier pada analisis regresi linier y=a+bx. Nilai r yang baik dalam suatu analisis 

yaitu > 0,99 (Miller dan Miller, 1991). 
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Pembuatan kurva kalibrasi merkuri (Hg) pada sampel air dilakukan dibuat larutan 

standar kerja dengan cara dipipet (0, 1, 2, 3, 4, 5) ml larutan baku merkuri (Hg) 

100 μg/l masing-masing ke dalam labu ukur 50 ml. HNO3 pekat sebanyak 1 ml 

ditambahkan ke dalam labu ukur lalu ditambahkan dengan air suling bebas mer-

kuri hingga batas tera pada labu ukur sehingga diperoleh konsentrasi merkuri (Hg) 

(0, 2, 4, 6, 8, 10) μg/l (SNI 19-6964.2-2003). 

Pembuatan kurva kalibrasi merkuri (Hg) pada sampel sedimen dilakukan dengan 

cara dipipet larutan stok ke dalam 6 labu ukur 50 ml, kemudian ditambahkan 

dengan 2 ml larutan HNO3 : HClO4 (1:1) ke dalam masing-masing labu ukur. La-

rutan H2SO4 
5 
ml ditambahkan ke dalam masing-masing labu ukur, lalu ditambah-

kan 1 ml air suling bebas merkuri. Batu didih ditambahkan ke dalam masing-

masing labu ukur, lalu dipanaskan di atas penangas listrik pada suhu 250
o
C se-

lama 20 menit, setelah itu didinginkan. air suling bebas merkuri ditambahkan 

kembali hingga tanda tera pada labu ukur (SNI 06-6992.2-2004). 

Pembuatan kurva kalibrasi merkuri (Hg) pada sampel makroalga (Sargassum 

polycystum) menggunakan larutan standar dengan konsentrasi sebesar (1, 2, 4, 8, 

16, 30) μg/l. Larutan standar dibuat dengan mengencerkan larutan stok 1 mg/l 

dengan cara larutan stok dipipet sebanyak (0,1; 0,2; 0,4; 0,8; 1,6; 3,0) ml ke dalam 

labu ukur 100 ml, kemudian diencerkan dengan larutan HNO3-H2SO4 (1+1) 20%. 

Larutan standar ini dibuat ketika akan melakukan analisa (SNI 2354.6:2016). 

3.3.4.2 Pengujian Kandungan Merkuri (Hg) pada Air 

Pengujian kandungan merkuri (Hg) pada air mengacu pada SNI 19-6964.2-2003 

terdiri atas preparasi sampel dan pengujian sampel dengan menggunakan spektro-

fotometri serapan atom (SSA)-cold vapor. 

3.3.4.3 Pengujian Kandungan Merkuri (Hg) pada Sedimen 

Pengujian kandungan merkuri (Hg) pada sedimen mengacu pada SNI 06-6992.2-

2004 yang terdiri atas preparasi sampel, penentuan konsentrasi merkuri (Hg), 

penentuan kadar air, pengujian sampel dengan spektrofotometri serapan atom 

(SSA)-cold vapor dan perhitungan konsentrasi merkuri (Hg).  
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3.3.4.4 Pengujian Kandungan Merkuri (Hg) pada Sargassum polycystum 
 

Pengujian kandungan merkuri (Hg) pada makroalga (Sargassum polycystum) 

mengacu pada SNI 2354.6:2016 yang terdiri atas preparasi sampel, destruksi 

basah, pengujian konsentrasi merkuri (Hg) dengan spektrofotometri serapan atom 

(SSA)-cold vapor dan perhitungan konsentrasi merkuri. 

3.4 Analisis Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 

serta dianalisis secara statistik dan dibahas secara deskriptif. Konsentrasi merkuri 

(Hg) yang diperoleh pada sampel air, sedimen dan makroalga Sargassum 

polycystum masing-masing dibandingkan dengan PP RI nomor 22 tahun 2021, 

ANZECC & ARMCANZ tahun 2000 dari Australia dan New Zealand dan SNI 

7387:2009, sedangkan untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi merkuri 

(Hg) pada air, sedimen, Sargassum polycystum, parameter fisika dan kimia di 

perairan Pulau Panjang dianalisis dengan metode Principal Component Analysis 

(PCA). Menurut Lestari et al. (2022), PCA merupakan teknik statistik multivarian 

yang secara linier mengonversi sekumpulan variabel asli menjadi sejumlah varia-

bel baru yang lebih sedikit yang tidak berkorelasi dan mampu merepresentasikan 

informasi dari variabel asli. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini antara lain: 

1. Konsentrasi rata-rata merkuri (Hg) pada air melebihi baku mutu berdasarkan 

PP RI nomor 22 tahun 2021, sedangkan konsentrasi merkuri (Hg) pada sedi-

men berada di atas batas baku mutu rendah/low namun masih berada di bawah 

batas baku mutu tinggi/high (1000 ng/g) yang mengacu pada ANZECC & 

ARMCANZ (2000) dari Australia dan New Zealand, sementara konsentrasi 

merkuri (Hg) pada makroalga (Sargassum polycystum) melebihi batas maksi-

mum cemaran merkuri menurut SNI 7387:2009. 

2. Konsentrasi merkuri pada air berkorelasi negatif dengan konsentrasi merkuri 

pada Sargassum polycystum di Perairan Pulau Panjang, Kecamatan Pulo 

Ampel, Kabupaten Serang, Banten, sedangkan konsentrasi merkuri pada sedi-

men di Perairan Pulau Panjang, Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten Serang, 

Banten berkorelasi positif dengan konsentrasi merkuri pada Sargassum poly-

cystum. 

5.2 Saran 

Pemerintah dan masyarakat di sekitar Pulau Panjang disarankan untuk mengelola 

perairan guna mengurangi pencemaran, termasuk pencemaran perairan terhadap 

merkuri. Penelitian lanjutan juga diperlukan untuk mengkaji dampak polutan ter-

sebut terhadap ekosistem perairan, terutama akumulasi logam berat pada biota se-

perti ikan, kerang dan organisme lain yang menjadi sumber pangan bagi masya-

rakat sekitar untuk memastikan keberlanjutan ekosistem dan kesehatan masyara-

kat. 
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